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INTISARI 

Doksorubisin merupakan agen kemoterapi yang efektif digunakan pada 

pengobatan kanker payudara tetapi dalam penggunaanya berisiko menimbulkan 

efek samping dan resistensi obat. Penggunaan kombinasi dengan agen 

kemopreventif dapat mengurangi risiko efek samping dari doksorubisin. Ekstrak 

metanolik daun kenikir (EMDK) telah terbukti memiliki aktivitas sitotoksik 

terhadap sel kanker payudara T47D. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh kombinasi EMDK dan doksorubisin dalam memodulasi siklus sel 

kanker payudara T47D. 

Daun kenikir diekstraksi menggunakan metode sokletasi dengan pelarut 

metanol. Uji sitotoksisitas dilakukan sebagai uji pendahuluan untuk mengetahui 

potensi EMDK dan doksorubisin dalam menghambat sel T47D menggunakan 

MTT assay. Nilai IC50 dari pengujian sitotoksisitas tunggal digunakan dalam 

menentukan nilai CI (Combination Index). Efek kombinasi EMDK dan 

doksorubisin dalam modulasi siklus sel dilakukan dengan metode flowcytometry. 

Uji sitotoksisitas tunggal EMDK menghasilkan nilai IC50 504,840 µg/ml, 

sedangkan nilai IC50 doksorubisin adalah 141,055 nM.  Efek sinergis kombinasi 

EMDK dan doksorubisin ditunjukkan pada konsentrasi 84,17 µg/ml-23,50 nM 

dengan nilai CI 0,5. Kombinasi EMDK dan doksorubisin menyebabkan 

penghambatan siklus sel di fase G2/M sebesar 50,20% pada sel kanker payudara 

T47D.  

 

Kata kunci : Ekstrak metanolik daun kenikir, doksorubisin, T47D, siklus sel.  
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ABSTRACT 

Doxorubicin is an effective chemotherapeutic agent for the treatment of 

breast cancer but in its use raises risk of side effects and drug resistance. 

Combination with chemopreventive agents can reduce the risk of side effects of 

doxorubicin. Methanolic extract of marigolds leaves (MEML) had been shown to 

have cytotoxic activity on breast cancer cells T47D. This study aimed to assess 

the combined effect of MEML and doxorubicin in modulating breast cancer cell 

cycle T47D. 

Leaves of marigolds had been extracted using soxhletation method with 

methanol. Cytotoxicity assay performed as a preliminary test to determine the 

potential MEML and doxorubicin to inhibit cell T47D using MTT assay. IC50 

value of single cytotoxicity assay was used to determine the value of CI 

(Combination Index). The combined effects of MEML and doxorubicin in 

modulating cell cycle were conducted by flowcytometry. 

IC50 value of cytotoxicity assay MEML single treatment was 504,840 

µg/ml, while the value IC50 of doxorubicin was 141,055 nM. The synergistic 

effect as shown a combination of MEML and doxorubicin at concentration of 

84,17 µg/ml-23,5 nM with CI value of 0,5. MEML and doxorubicin combination 

induced the inhibition of cell cycle in the G2/M phase amounting to 50,20% on 

breast cancer cells T47D.  

 

Keywords : Methanolic extract of marigolds leaves, doxorubicin, T47D, cell 

cycle. 

 

 

 


